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ABSTRAK 
Komplikasi dalam persalinan merupakan salah satu penyebab tingginya angka kematian ibu (AKI), 

dan angka kematian bayi (AKB). Banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran persalinan, 

diantaranya adalah factor psikologis yang dapat menyebabkan terganggunya fisiologis tubuh selama 

persalinan. Komplikasi persalinan yang sering terjadi adalah persalinan lama dan asfiksia pada bayi 

baru lahir. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah psikologi dalam persalinan adalah dengan 

metode self hypnosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self hypnosis terhadap 

kecemasan ibu bersalin, lama persalinan kala 1 fase aktif dan apgar skor pada bayi baru lahir.  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan posttest only control group. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu bersalin primigravida di Polindes Karanganyar pada bulan Januari sampai 

Juli 2022. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu bersalin primigravida sebanyak 26 pasien. Sampling 

menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan berupa data primer. Instrument yang 

digunakan yaitu Hamilton anxiety Rating Scale (HARS), partograph, dan penilaian skor APGAR. 

Analisa data menggunakan uji U Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh self hypnosis terhadap kecemasan ibu bersalin dengan nilai 0,07< α (0,05), terdapat 

pengaruh self hypnosis terhadap lama kala 1 persalinan dengan nilai 0,11< α (0,05), dan terdapat 

pengaruh self hypnosis terhadap APGAR skor bayi baru lahir dengan nilai 0,09< α (0,05). Self 

hypnosis memberikan pengaruh positif terhadap kecemasan yang dirasakan ibu bersalin, mencegah 

persalinan lama dan mengurangi resiko bayi lahir dengan skor APGAR yang rendah. 

 

Kata Kunci: hypnosis, kecemasan, persalinan lama, skor APGAR 

 

 

ABSTRACT 
Complications during childbirth are one of the causes of high maternal mortality rates (MMR) and 

infant mortality rates (IMR).Many factors influence the smoothness of childbirth, including 

psychological factors which can cause physiological disorders in the body during 

childbirth.Childbirth complications that often occur are prolonged labor and asphyxia in 

newborns.One effort to overcome psychological problems during childbirth is the self-hypnosis 

method.This study aims to determine the effect of self-hypnosis on maternal anxiety, duration of active 

phase I labor and Apgar scores in newborn babies.This research is an experiment with a posttest only 

control group design.The population in this study were primigravida mothers at the Karanganyar 

Police Station from January to July 2022. The sample in this study was 26 primigravida mothers who 

were giving birth.Sampling used purposive sampling.The data used is primary data.The instruments 

used were the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), partograph, and APGAR score 

assessment.Data analysis used the Mann-Whitney U test. The results showed that there was an 

influence of self-hypnosis on maternal anxiety with a value of 0.07 < α (0.05), there was an influence 

of self-hypnosis on the length of the first stage of labor with a value of 0.11 < α(0.05), and there is an 

influence of self-hypnosis on the APGAR score of newborn babies with a value of 0.09 < α (0.05).Self 

hypnosis has a positive influence on the anxiety felt by mothers giving birth, preventing prolonged 

labor and reducing the risk of babies being born with low APGAR scores.  

 

Keywords: hypnosis, anxiety, prolonged labor, APGAR score 
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PENDAHULUAN 

 

Persalinan merupakan proses fisiologis yang dimulai dari munculnya kontraksi yang 

disertai pembukaan dan penipisan servik sampai seluruh isi kehamilan (janin, plasenta, 

selaput ketuban) berhasil dilahirkan melalui jalan lahir atau melalui jalan lain, dengan 

bantuan atau dengan kekuatan sendiri. Namun persalinan dapat berlangsung sulit yang 

beresiko menyebabkan kematian pada ibu dan bayi. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2016 angka kematian ibu (AKI) di negara berkembang 

yaitu 239 per100.000 kelahiran hidup dimana sekitar 90% disebabkan akibat komplikasi pada 

kehamilan dan persalinan yang didominasi oleh hipertensi, perdarahan dan infeksi. Angka 

kematian ibu (AKI) tersebut lebih tinggi dibandingkan jumlah AKI di negara maju yang 

mencapai 12 per100.000 kelahiran hidup (Kemenkes, 2015). Target Milenium Development 

Goals (MDG’s) pada tahun 2015 adalah menurunkan angka kematian ibu sebesar 102 per 

100.000 kelahiran hidup belum terpenuhi karena saat berakhirnya MDG’s pada tahun 2015 

tercatat angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi yaitu sebanyak 359 per 100.000 

kelahiranhidup.Saat ini target Sustainable Development Goals (SDG’s) tahun 2030 dapat 

menekan Angka Kematian Ibu (AKI) hingga dibawah 70 per 100.000 kelahiran 

hidup(Kemenkes RI, 2022). 

Banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran proses persalinan, salah satunya adalah 

faktor psikologis ibu bersalin yaitu kecemasan(Fitriahadi, 2019). Cemas merupakan suasana 

hati yang ditandai dengan perasaan negatif dan tegang, perasaan takut dan khawatir pada 

sesuatu yang tidak jelas (subjektif) atau belum pasti akan terjadi dan berhubungan dengan 

perasaan yang tidak menentu dan tidak berdaya(Alfiani & Realita, 2021). Dampak negative 

dari kecemasan dapat menghalangi keadaan fisik ibu bersalin berfungsi secara efektif dapat 

meningkatkan detak jantung dan penegangan otot-otot tubuh sehingga 

seringterlihatsebagaisuatureaksipanik(Oktaviani & Nugraheny, 2019). 

Selama proses persalinan, ibu mengalami berbagai perubahan yaitu secara fisiologis dan 

psikologis yang keduanya saling berkaitan. Perubahan fisiologis yang terjadi diantaranya otot 

rahim mengalami kontraksi dan terjadi pembukaan pada mulut rahim, metabolism mengalami 

peningkatan, peningkatan curah jantung, nadi dan pernapasan serta perubahan lainnya. Dari 

segi psikologis, rasa cemas, takut, khawatir akan keselamatan diri dan bayinya, cemasakan 

proses persalinan yang akan dilaluinya, cemas karena nyeri yang dirasakan dan lainnya. 

Kecemasan yang tinggi dan tidak terkontrol dapat berakibat pada his yang tidak adekuat yang 

mengakibatkan pembukaan yang lama sehingga menyebabkan persalinan lama. Persalinan 

yang lama meneyebabkan ibu kelelahan, meningkatkan resiko terjadinya infeksi intrapartum, 

dehidrasi dan perdarahan setelah melahirkan yang dapat meningkatkan angka kematian 

ibu(Safitri et al., 2019). Kecemasan dapat mengakibatkan peningkatan kadar katekolamin 

yang dapat menyebabkan penurunan aliran darah ke uterus dan plasenta dan penurunan aliran 

oksigen ke janin yang dapat meningkatkan resiko bayi lahir dengan kesulitan bernapas dan 

meningkatkan angka kematian bayi baru lahir(Wimilda et al., 2020). 

Kondisi psikologis ibu yang tidak baik akan cenderung membuat proses persalinan 

menjadi lebih sulit. Kecemasan, kehawatiran, ketakutan yang berlebihan dan tanpa sebab 

akhirnya dapat berujung pada stress psikologis. Keadaan ini dapat mengakibatkan ketegangan 

pada otot-otot tubuh, terutama pada otot- otot di sekitar organ reproduksi yang berperan 

penting dalam proses persalinan akan ikut menjadi kaku dan keras sehingga mengganggu 

proses persalinan. Kondisi psikologis ibu yang tidak stabil juga akan mengakibatkan nyeri 

yang dirasakan ibu akan semakin meningkat(Sagita, 2018). Emosi ibu juga akan berpengaruh 

terhadap janin. Ketika ibu cemas, hormon adrenalin ibu akan meningkat, peningkatan hormon 

adrenalin mengakibatkan penyempitan pada pembuluh darah perifer, meningkatkan tekanan 

darah dan detak jantung. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap peredaran uteroplacenter 
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antara ibu dan janin sehingga akan sangat mempengaruhi perkembangan bayi dan juga 

mempengaruhi proses kelancaran dalam persalinan(Rini Amelia, 2017). 

Hipnosis merupakan salah satu terapi komplementer yang sedang berkembang. Teknik 

relaksasi di dalam metode hypnosis membantu calon ibu melahirkan dengan cara mengurangi 

persepsi akan rasa takut, cemas, tegang, serta rasa sakit saat melahirkan. Hypnosis dapat 

digunakan sebagai upaya mengurangi kecemasan dan depresi(Brugnoli et al., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self hypnosis terhadap kecemasan ibu 

bersalin, lama persalinan kala 1 persalinan dan APGAR skor pada bayi baru lahir. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada ibu hamil trimester 3 di Polindes Karanganyar 

yang akan menghadapi persalinan pada Desember 2021 menunjukkan 67% ibu hamil 

menyatakan agak cemas menjelang persalinannya, 23% sangat cemas dan sisanya 12% 

menyatakan tidak cemas. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

pada ibu bersalin yaitu pengaruh self hypnosis terhadap kecemasan ibu bersalin, lama 

persalinan kala 1 persalinan dan APGAR skor pada bayi baru lahir. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode experiment 

dengan desain posttest only control design. Terdapat dua jenis kelompok dalam penelitian ini 

yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen. Di dalam rancangan ini dilakukan tes 

sebanyak satu kali, yaitu sesudah perlakuan disebut postest. Penelitian ini dilakukan di 

Polindes Karanganyar Kabupaten Probolinggo pada bulan Januari sampai Juli 2022. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin yang melahirkan di Polindes Karanganyar. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil primigravida sebanyak 26 orang. Teknik 

sampling yang digunakan purposive sampling. Setelah dipilih, kelompok perlakuan diberikan 

intervensi dan kelompok control tidak. Setelah itu, kedua kelompok diobservasi dengan 

instrument Hamilton Anxiety Rating scale (HARS) dan partograf. Data yang dikumpulkan 

adalah data primer yang didapat dari hasil penelitian di Polindes Karanganyar Kabupaten 

Probolinggo dengan menggunakan instrument penelitian HARS dan Partograf. Pada 

pelaksanaannya, responden ibu bersalin primigravida dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Pada kelompok perlakuan dibimbing untuk 

melakukan self hypnosis selama kala 1 persalinan. Kemudian kedua kelompok dilakukan 

penilaian dengan instrument HARS untuk menilai kecemasan yang dirasakan, mengukur 

lama kala 1 dengan partograph, dan menghitung apgar skor pada bayi baru lahir. Uji 

distribusi data normal atau tidak normal dilakukan dengan uji Shapiro wilk. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah U Mann-Whitney. 

 

HASIL 

 
Pengaruh Self Hypnosis Terhadap Kecemasan Ibu Bersalin 

Kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Pengukuran dilakukan pada ibu bersalin kala 1 yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan, kemudian didapatkan hasilsebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 1didapatkan hasil bahwa pada kelompok kontrol, responden 

mengalami kecemasan ringan 30,77%, kecemasan sedang 46,16%, kecemasan berat 

23,07% dan tidak cemas 0%. Pada kelompok perlakuan, responden yang mengalami 

kecemasan ringan 69,24%, kecemasan sedang 23,07%, kecemasan berat 7,69% dan tidak 

cemas 0%. 
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Tabel 1.Distribusi Frekuensi Pengaruh Self  Hypnosis terhadap Kecemasan ibu 

bersalin 
Kelompok Kecemasan Frekuensi (f) Prosentase 

Kontrol Tidak ada kecemasan 0 0% 

 Kecemasan ringan 4 30,77% 

 Kecemasan sedang 6 46,16% 

 Kecemasan berat 3 23,07% 

Perlakuan Tidak ada kecemasan 0 0% 

 Kecemasanringan 9 69,23% 

 Kecemasansedang 3 23,07% 

 Kecemasanberat 1 7,70% 

  

Hasil uji rerata dan simpangan baku kecemasan ibu bersalin antara kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa rerata kelompok perlakuan sebesar 1,11 

lebih rendah dari kelompok control sebesar 6,10. Simpangan baku pada kelompok 

perlakuan sebesar + 0,98 lebih rendah dari kelompok control sebesar + 2,99. Hasil Analisa 

data menggunakan uji U Mann-Whitney didapatkan hasil signifikan yaitu 0,007. Nilai 

lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kecemasan ibu bersalin pada kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. 

 

Pengaruh Self Hypnosis Terhadap Lama Kala 1 Fase Aktif Persalinan 

Lama Persalinan diukur menggunakan Partograf. Pengukuran dilakukan pada ibu 

bersalin kala 1 yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, kemudian 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengaruh Self  Hypnosis terhadap Lama Kala 1 

Persalian 
Kelompok Lama kala 1 Frekuensi (f) Prosentase 

Perlakuan <10 jam 6 46,15% 

 10-15 jam 6 46,15% 

 >15 jam 1 7,70% 

Kontrol <10 jam 2 15,38% 

 10-15 jam 9 69,23% 

 >15 jam 2 15,38% 

Berdasarkan table diatas didapatkan hasil bahwa pada kelompok perlakuan, 

responden yang menjalani kala 1 persalinan selama <10 jam sebesar 30,76%, 10-15 jam 

sebesar 46,15% dan >15 jam 7,70%. Pada kelompok control responden yang menjalani 

kala 1 persalinan selama<10 jam sebesar 15,38%, 10-15 jam sebesar 69,23% dan >15 

jam 15,38%. 

Hasil uji rerata dan simpangan baku lama kala1 persalinan antara kelompokkontrol 

dan kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa rerata kelompok perlakuan sebesar 1,09 

lebih rendah dari kelompok control sebesar 5,44. Simpangan baku pada kelompok 

perlakuan sebesar + 1,08 lebih rendah dari kelompok control sebesal + 2,57. Hasil 

Analisa data menggunakan uji U Mann-Whitney didapatkan hasil signifikan yaitu 0,011. 

Nilai lebih kecildari 0,05 (p<0,05) sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara lama kala 1 persalinan pada kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan. 

 

Pengaruh Self Hypnosis Terhadap APGAR Skor Bayi Baru Lahir 

APGAR Skor diukur menggunakan criteria penilaian APGAR pada menit pertama 

kelahiran. Pengukuran dilakukan pada bayi baru lahir dari ibu bersalin yang menjadi 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, kemudian didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengaruh Self Hypnosis terhadap APGAR Skor Bayi 

Baru Lahir 
Kelompok APGAR Skor Frekuensi (f) Prosentase 

Perlakuan 9-10 5 38,46% 

 8-9 8 61,54% 

 7-8 0 0% 

 <7 0 0% 

Kontrol 9-10 2 15,38% 

 8-9 7 53,85% 

 7-8 4 30,77% 

 <7 0 0% 

Berdasarkan 3 didapatkan hasil bahwa pada kelompok perlakuan, bayi baru lahir 

dari ibu yang diberi perlakuan memiliki APGAR skor 9-10 sebesar 38,46%, memiliki 

APGAR skor 8-9 sebesar 61,54%, memiliki APGAR skor 7-8 sebesar 0%, dan memiliki 

APGAR skor<7 sebesar 0%. Pada kelompok kontrol, bayi baru lahir dari ibu yang tidak 

diberi perlakuan memiliki APGAR skor 9-10 sebesar 15,38%, memiliki APGAR skor 8-

9 sebesar 53,85%, memiliki APGAR skor 7-8 sebesar 30,77%, dan memiliki APGAR 

skor<7 sebesar 0%. 

Hasil uji rerata dan simpangan baku APGAR skor antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa rerata kelompok perlakuan sebesar 2,09 

lebih rendah dari kelompok control sebesar 5,77. Simpangan baku pada kelompok 

perlakuan sebesar +1,26 lebih rendah dari kelompok control sebesar +4,15. Hasil Analisa 

data menggunakan uji U Mann-Whitney didapatkan hasil signifikan yaitu 0,009. Nilai 

lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara APGAR skor pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Self Hypnosis Terhadap Kecemasan Ibu Bersalin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecemasan ibu bersalin yang di lakukan pendampingan untuk melakukan self hypnosis dan 

yang tidak dilakukan pendampingan untuk melakukan self hypnosis dengan nilai signifikan 

0,007 dimana nilai p<0,05. Pendampingan ibu dilakukan dengan memberikan sugesti positif, 

pengalihan pikiran dan membimbing ibu untuk melakukan relaksasi selama kala 1 persalinan 

sampai ibu bias mengontrol diri sendiri dan dapat melaksanakan self hypnosis karenasemua 

hypnosis pada dasarnya merupakan self hypnosis. 

Kecemasan adalah emosi yang timbul sebagai respon awal terhadap stress psikologis. 

Kecemasan sering diartikan sebagai perasaan tidak berdaya, gelisah, kekhawatiran, yang 

sering disertai keluhan fisik. Kecemasan atau ansietas merupakan salah satu gangguan 

psikologis yang sering ditemukan. Prevalensi gangguan psikis berupa kecemasan dan depresi 

di Indonesia mencapai 11,6% dari usia > 15 tahun(Sciences, 2010). Kecemasan memberikan 

dampak negative bagi tubuh. Kecemasan yang dialami ibu bersalin berpengaruh negatif pada 

fisiologi beberapa system tubuh, meningkatkan detak jantung, meningkatkan ketegangan 

pada otot-otot tubuh, meningkatkan tekanan darah yang dapat menimbulkan 

kegawatdaruratan dalam persalinan sehingga beresiko meningkatkan angka kematian ibu dan 

bayi(Oktaviani & Nugraheny, 2019). Rasa cemas yang di alami ibu merupakan penyebab 

terjadinya peningkatan tekanan darah pada ibu selama bersalin dan hal tersebut dapat 

menyebabkan hipertensi, preklamsi, bahkan eklamsia. Peningkatan kecemasan akan semakin 

meningkatkan intensitas nyeri(Sunarsih & Sari, 2020). Kemajuan persalinan ditandai dengan 



Volume 7, Nomor 3, Desember 2023                                              ISSN 2623-1581 (Online) 

                                                                                                            ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 16221 

 

meningkatnya kontraksi rahim yang semakin adekuat, hal tersebut dapat meningkatkan 

kecemasan pada ibu bersalin dan menyebabkan rasa nyeri semakin Intens(Sunarsih & Sari, 

2020). Kecemasan menghadapi persalinan dan kelelahan ibu menahan nyeri selama kala 1 

memiliki kaitan yang erat.  

Self Hypnosis membantu ibu bersalin menjadi lebih tenang dan nyaman. Ketenangan dan 

respon psikis positif pada ibu bersalin sangat dibutuhkan pada persalinan, sehingga dapat 

menumbuhkan kesiapan, keberanian, dan kepercayaan diri ibu menghadapi persalinan 

sehingga persalinan berjalan lancar dan tanpa komplikasi(Gangera & Kothari, 2018). Kondisi 

psikis yang negatif seperti takut dan cemas menimbulkan ketegangan dan gangguan fisiologi 

tubuh sehingga mengganggu kelancaran proses persalinan, menimbulkan kegawatdaruratan 

dan memberikan pengalaman yang tidak baik pada kehamilan dan persalinan 

berikutnya(Alfiani & Realita, 2021). 

Teknik hipnosis dapat membantu mengendurkan otot-otot sehingga ibu terhindar dari 

rasa cemas dan dapat membantu ibu lebih tenang dalam menghadapi persalinan. Selain 

dikenal sebagai obat anticemas yang kuat, Self Hypnosis juga mampu menimbulkan efek 

relaksasi(Aswitami & Septiani, 2020). Relaksasi memberikan efek positif yaitu mampu 

mengurangi rasa cemas, khawatur, takut, tegang yang ada di dalam pikiran.Berdasarkan hasil 

penelitian ini self hypnosis dapat membantu mengurangi kecemasan pada ibu bersalin 

primigravida pada kala 1 persalinan(Brugnoli et al., 2018).Teknik yang digunakan adalah 

dengan pernafasan, pengalihan pikiran, relaksasi otot dan tubuh,visualisasi hal 

menyenangkan dan berkomunikasi dengan bayi. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh self 

hypnosis terhadap kecemasan ibu bersalin, terbukti mampu mengurangi kecemasan ibu 

bersalin dalam menghadapi persalinan. 

 

PengaruhSelf HypnosisTerhadap Lama Kala 1 Persalinan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara lama kala 

1 persalinan pada ibu bersalin yang di lakukan pendampingan untuk melakukan self hypnosis 

dan yang tidak dilakukan pendampingan untuk melakukan self hypnosis dengan nilai 

signifikan 0,011 dimana nilai p<0,05. Pendampingan ibu dilakukan dengan memberikan 

sugesti positif, pengalihan pikiran dan membimbing ibu untuk melakukan relaksasi selama 

kala 1 persalinan sampai ibu bias mengontrol diri sendiri dan dapat melaksanakan self 

hypnosis karena semua hypnosis pada dasarny amerupakan self hypnosis. 

Kemajuan persalinan di pengaruhi oleh beberapa factor yaitu kekuatan kontraksi rahim 

(power), factor janin, plasenta, dan ketuban (passenger), factor jalan lahir (passage), dan 

factor psikologis. Semua factor tersebut saling berkaitan(Fitriahadi, 2019). Ibu bersalin yang 

mengalami kecemasan atau stress menghadapi persalinan dapat mengkibatkan persalinan 

lama akibat kontraksi yang tidak adekuat. Ketika sedangStres, takut, tertekan, dan berada 

dalam kondisi menegangkan mengakibatkan tubuh melepaskan hormone kortisol dan 

adrenalin dalam jumlah yang tinggi, kadar hormon adrenalin yang tinggi dapat berdampak 

buruk bagi tubuh, diantaranya dapat menyebabkan kerja jantung menjadi lebih cepat, mudah 

lelah, daya tahan tubuh menurun, meningkatnya tekanan darah dan sakit kepala(Sagita, 

2018). Hormon adrenalin, berinteraksi dengan reseptor di dalam otot rahim (myometrium) 

dan mengahambat kontraksi, memperlambat proses persalinan. Hormon stres yang berlebihan 

menyebabkan ketegangan otot polos dan vasokontriksi pembuluh darah sehingga 

menyebabkan penurunan kontraksi uterus dan penurunan sirkulasi uteroplasenta. Penurunan 

aliran darah dan oksigen ke uterus membuat impuls nyeri bertambah banyak(Wimilda et al., 

2020).  

Ibu bersalin yang sulit beradaptasi dengan rasa nyeri persalinan dapat menyebabkan tidak 

terkoodinasinya kontraksi uterus yang dapat mengakibatkan perpanjangan kala I persalinan 

dan kesejahteraan janin terganggu(Kamalimanesh et al., 2020). Persalinan yang lama dengan 
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kemajuan persalinan yang lambat dapat menyebabkan berbagai masalah dalampersalinan 

seperti meningkatnya resiko infeksi intrapartum, lingkaran bandle, rupture uteri, cedera otot 

panggul, ibu kelelahan yang dapat berakibat pada kontraksi rahim menjadi lemah dan dan 

pembukaan servik menjadi terganggu. Ibu bersalin yang mengalami persalinan lama 

meningkatkan resiko terjadinya perdarahan post partum yang merupkan salah satu 

penyumbang angka kematian ibu(Wimilda et al., 2020). Persalinan lama merupakan 

persalinan yang berlangsung lebih dari 24 jam dan persalinan lama berada di urutan keempat 

yang menjadi penyebab langsung kematian ibu di Indonesia setelah perdarahan, hipertensi, 

dan infeksi(Fitriahadi, 2019). 

Self hypnosis dapat menjadi salah satu alternative bagi ibu bersalin untuk mendapatkan 

ketenangan dan kenyamanan selama persalinan. Ketika ibu bersalin merasa nyaman, tentram 

dan tenang maka tubuh akan mengeluarkan hormon endorphin yang dapat mengurangi nyeri 

dan meningkatkan hormone oktsitosin untuk membuat kontaksi rahim menjadi 

adekuat(Catsaros & Wendland, 2020). Dengan meningkatnya kadar endorphin dan oksitosin 

maka proses pembukaan servik akan berlangsung lebih cepat dan nyeri yang dirasakan ibu 

menjadi berkurang, sehingga ibu dapat menjalani proses persalinan dengan 

lancar(Kamalimanesh et al., 2020). Teknik yang digunakan adalah dengan pernafasan, 

pengalihan pikiran, relaksasi otot dan tubuh,visualisasi hal menyenangkan dan berkomunikasi 

dengan bayi. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh self hypnosis terhadap lama kala 1 

persalinan, terbukti mampu menurunkan resiko terjadinya partus lama pada bersalin. 
 

Pengaruh Self Hypnosis Terhadap APGAR Skor Bayi Baru Lahir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara APGAR 

skor bayi baru lahir yang dilahirkan oleh ibu yang di lakukan pendampingan untuk 

melakukan self hypnosis selama proses persalinan dan yang tidak dilakukan pendampingan 

untuk melakukan self hypnosis selama proses persalinan dengan nilai signifikan 0,009 dimana 

nilai p<0,05. Pendampingan ibu dilakukan dengan memberikan sugesti positif, pengalihan 

pikiran dan membimbing ibu untuk melakukan relaksasi selama kala 1 persalinan sampai ibu 

bias mengontrol diri sendiri dan dapat melaksanakan self hypnosis karena semua hypnosis 

pada dasarnya merupakan self hypnosis. 

Periode menit pertama kelahiran bayi merupakan golden time atau sebagai waktu 

penentuan keberhasilan bagi bayi untuk beradaptasi dari dalam rahim kekondisi di luar rahim. 

Bayi baru lahir dengan nilai APGAR kurang dari 7 memiliki risiko lebih besar mengalami 

kegagalan nafas pertama kali segera setelah lahir(Purbasary et al., 2022). Skor APGAR 

merupakan suatu penilaian yang dilakukan pada bayi baru lahir yang terdiri dari penilaian 

warna kulit (Appearance), denyut jantung (Pulse), refleks (Grimace), tonus otot (Activity) 

dan pernapasan (Respiration) (Fitriahadi, 2019). Skor APGAR yang rendah salah satunya 

dapat diakibatkan oleh proses persalinan yang sulit dan lama (Lahir et al., 2023). Bayi baru 

lahir dengan asfiksia jika nilai APGAR kurang dari 7. Besarnya nilai APGAR saat menit 

pertama kelahiran sangat menentukan kondisi bayi beberapa menit selanjutnya(Fitriahadi, 

2019).  

Penyebab rendahnya nilai APGAR pada bayi baru lahir adalah kecemasan ibu dan 

persalinan yang berlangsung lama dan sulit. Persalinan lama erat kaitannya dengan kondisi 

psikologis ibu. Kondisi stress menghadapi persalinan dapat meningkatkan resiko terjadinya 

persalinan lama. Persalinan yang berlangsung lama dapat menyebabkan, kelelahan pada ibu, 

kecacatan pada janin, bayi yang asfiksia, kematian ibu dan bayi(Khadem-Rezaiyan et al., 

2018). Asfiksia pada bayi baru lahir menjadi salah satu penyebab mortalitas serta morbiditas 

pada neonatus. Asfiksia tidak hanya disebabkan oleh factor persalinan tetapi ada factor lain 

yang mempengaruhi yaitu air ketuban bercampur mekonium, gangguan kontraksi ibu, 
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anemia, factor plasenta (plasenta tipis, kecil, dan tidak menempel sempurna) dan juga bias 

karena terlilit tali pusat(Fitriahadi, 2019). 

Pada bayi baru lahir kecemasan mempengaruhi APGAR skor dan mengakibatkan 

asfiksia. Study lain mengungkapkan bahwa ibu bersalin yang stress, cemas, dan takut 

mengakibatkan penyempitan pembuluh darah dan mengurangi aliran darah yang dari ibu 

kejanin, yang mana salah satu yang dibawa oleh darah adalah oksigen. Jika janin kekurangan 

oksigen meningkatkan resiko janin lahir dengan asfiksia(Rini Amelia, 2017). Kecemasan ibu 

juga dapat meningkatkan tekanan darah dan vasokonstriksi pembuluh darah yang akan 

mengakibatkan gangguan pada sistem transfer uteroplacenter dari ibu ke janin yang berakibat 

bayi lahir dengan resiko asfiksia dengan nilai APGAR yang rendah(Wimilda et al., 2020). 

Kecemasan ibu bersalin, lama persalinan, dan skor APGAR memiliki kaitan yang erat antara 

satu dengan yang lainnya. Persalinan yang lama salah satunya diakibatkan oleh kecemasan 

ibu bersalin, dan dampaknya salah satunya adalah bayi lahir dengan resiko asfiksia dimana 

skor APGAR kurang dari tujuh. 

Penatalaksanaan kecemasan ibu bersalin dengan self hypnosis terbukti mampu 

mengurangi kecemasan pada ibu bersalin dalam menghadapi persalinan. Sehingga dengan 

berkurangnya kecemasan ibu diharapkan persalinan berjalan lancar dan bayi lahir dengan 

sehat (skor APGAR < 7) sehingga tidak memerlukan tindakan resusitasi pada 

bayi(Paramasivam et al., 2020). Teknik yang digunakan adalah dengan pernafasan, 

pengalihan pikiran, relaksasi otot dan tubuh,visualisasi hal menyenangkan dan berkomunikasi 

dengan bayi. Dengan demikian self hypnosis dapat membantu menurunkan angka kematian 

ibu dan bayi yang diakibatkan oleh factor psikologis yang berdampak pada fisiologis ibu dan 

bayi(Gangera & Kothari, 2018). Berdasarkan hasil penelitian pengaruh self hypnosis terhadap 

APGAR skor bayi baru lahir, terbukti mampu menurunkan resiko bayi baru lahir dengan nilai 

APGAR rendah (Asfiksia). 

 

KESIMPULAN  

 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh self hypnosis terhadap 

kecemasan ibu bersalin dalam menghadapi persalinan di Polindes Karanganyar dengan nilai 

signifikan 0,007 < α (0,05), ada pengaruh self hypnosis terhadap lama kala 1 persalinan di 

Polindes Karanganyar dengan nilai signifikan 0,0011 < α (0,05), ada pengaruh self hypnosis 

terhadap APGAR skor pada bayi baru lahir di Polindes Karanganyar dengan nilai signifikan 

0,009 < α (0,05). Saran kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dan 

kajian yang sama agar dapat menambah variable, jumlah sampel dan memperbanyak studi 

literatur. 
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